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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau 

(Vigna radiata L.) dan komposisi ZPT terhadap regenerasi eksplan artemisia (Artemisia 

annua L.) melalui teknik kultur jaringan. Penelitian  dilaksanakan di Laboratorium Kultur 

jaringan, Fakultas Pertanian, Universitas Muria Kudus. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei - September 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 2 faktor dan 10 ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau (A) yang terdiri dari 3 taraf yaitu (A0) 0 g/l, (A1) 1,25 g/l, dan (A2 ) 2,5 g/l. 

Faktor kedua adalah komposisi ZPT BAP dan NAA yaitu  (B1) media MS + BAP 0,5 ppm, 

(B2) media MS + BAP 0,5  ppm + NAA 0,5 ppm, dan (B3) media MS + NAA 0,5 ppm. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh terhadap 

regenerasi eksplan A.annua secara in vitro khususnya dalam pembentukan tunas yaitu pada 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2) yang mampu 

menghasilkan muncul tunas tercepat dan jumlah tunas terbanyak. Komposisi ZPT (B) 

berpengaruh nyata terhadap muncul kalus dan bobot segar kalus A.annua. Terdapat 

interaksi antara kombinasi perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau (A) dan 

komposisi ZPT  (B) terhadap  regenerasi eksplan A.annua secara in vitro yang  terjadi pada 

saat muncul kalus dan bobot segar kalus. 

Abstract 

This study aims to determine the concentration of green bean sprout extract (Vigna radiata 

L.) and ZPT composition on the regeneration of artemisia explants (Artemisia annua L.) 

through tissue culture techniques. The research was conducted at the Tissue Culture 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Muria Kudus University. The research was conducted 

from May to September 2022. The study used a completely randomized design (CRD) 

which consisted of 2 factors and 10 replications. The first factor was the concentration of 

mung bean sprout extract (A) which consisted of 3 levels, namely (A0) 0 g/l, (A1) 1.25 g/l, 

and (A2) 2.5 g/l. The second factor is the composition of ZPT BAP and NAA, namely (B1) 

MS medium + BAP 0.5 ppm, (B2) MS medium + BAP 0.5 ppm + NAA 0.5 ppm, and (B3) 

MS medium + NAA 0.5 ppm. The results showed that mung bean sprout extract had an 

effect on the regeneration of A.annua explants in vitro, especially in shoot formation, 

namely MS + 1.25 g/l extract + 0.5 ppm BAP + 0.5 ppm NAA (A1B2) which was able to 

produce the fastest shoots and the highest number of shoots. ZPT composition (B) had a 

significant effect on callus appearance and callus fresh weight of A.annua. There was an 

interaction between the combination treatment of mung bean sprout extract concentration 

(A) and PGR composition (B) on regeneration of A.annua explants in vitro which occurred 

when callus appeared and callus fresh weight. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman artemisia (Artemisia annua L.) 

adalah salah satu tanaman bunga dari suku 

kenikir-kenikiran (Asteraceae). Tanaman ini 

biasanya hidup di daerah subtropis yang 

memiliki banyak spesies yaitu berkisar 200-400 

spesies. Namun, tanaman artemisia ini juga 

mampu tumbuh dengan baik dan dapat 

dibudidayakan di daerah beriklim tropis yaitu 

dengan cara tanam pemuliaan (Gusmaini dan 

Nurhayati, 2007). Artemisia tumbuh baik pada 

tanah berpasir atau berlempung yang memiliki 

drainase baik dengan pH 5.5-8.5 (pH optimum 6-

8), dan curah hujan 700- 1000 mm/tahun 

(Woerdenbag et al., 1994 dalam Gusmaini dan 

Nurhayati, 2007). Artemisia berasal dari Asia 

dan telah tersebar ke beberapa negara antara lain 

seperti Argentina, Bulgaria, Francis, Hungaria, 

Rumania, Italia, Spanyol, USA dan Yugoslavia. 

Tanaman artemisia telah diintroduksi dan telah 

dibudidayakan di India, Vietnam, Thailand, 

Myanmar, Madagaskar, Malaysia, USA, Brazil, 

Australia dan negara- negara Eropa (Laughlin, 

1978).  

Tanaman artemisia sejak lama telah 

digunakan di China sebagai obat tradisional 

untuk mengatasi penyakit. Artemisia merupakan 

satu-satunya jenis tanaman kenikir-kenikiran 

yang mengadung artemisinin dengan kadar yang 

cukup tinggi di alam. Kandungan artemisininnya 

bervariasi antara 0,1–1,8%. WHO telah 

merekomendasikan artemisin untuk pengobatan 

malaria yang dikombinasikan obat lain yang 

disebut dengan pengobatan Artemisinin based 

Combination Therapy (ACT), karena berdasarkan 

penelitian sebelumnya terjadi resistensi pada 

Plasmodium terhadap beberapa jenis obat 

malaria (Peter, 2006 dalam Nurdiani, 2017). 

Serta sebagai antimalaria pada Plasmodium 

falciparum, meningkatkan kekebalan tubuh, dan 

dapat memenuhi kebutuhan gizi (Veronica et al., 

2020). Penyakit malaria merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh Plasmodium falciparum.  

Perbanyakan tanaman obat ini biasanya 

hanya dilakukan secara konvensional melalui 

stek anakan atau secara generatif melalui biji. 

Dampak terhadap perbanyakan secara 

konvensional secara generatif melalui biji 

menjadikan bibit yang tidak seragam. 

Berdasarkan teknik perbanyakan tersebut 

ditemukan kendala yaitu biji artemisia 

mempunyai viabilitas yang sangat rendah dan 

tidak mempunyai masa dormansi. Oleh karena 

itu, dilakukan teknik kultur jaringan (in vitro) 

untuk mendapatkan tanaman yang seragam 

dalam waktu yang relatif singkat. Beberapa 

teknik dalam kultur jaringan adalah dengan, 

kultur sel, kultur protoplas, kultur organ dan 

embriogenesis somatik dan kultur kalus. Kalus 

adalah jaringan yang belum terdiferensiasi dan 

terbentuk saat sel tanaman mengalami 

pembelahan yang tidak teratur, sebagai akibat 

dari perlukaan pada permukaan eksplan dan 

pengaruh perlakuan zat pengatur tumbuh yang 

diberikan pada media kultur. Dalam budidaya 

kultur jaringan, mengregenerasi eksplan 

merupakan salah satu langkah penting karena, 

kalus mempunyai pertumbuhan yang abnormal 

dan berpotensi untuk berkembang menjadi akar, 

tunas dan embrioid lebih cepat, yang nantinya 

akan dapat membentuk plantlet.   

          Keberhasilan dalam perbanyakan tanaman 

secara in vitro dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain yaitu pemilihan eksplan, sterilisasi 

eksplan, komposisi media dasar, penggunaan zat 

pengatur tumbuh serta faktor-faktor lingkungan 

dimana kultur ditempatkan. Penelitian ini 

menggunakan eksplan daun dari tanaman 

artemisia. Pentingnya penambahan ZPT pada 

media kultur dapat mengontrol proses biologi 

dalam jaringan tanaman (Davies, 1995 ; Gaba, 

2005 dalam Lestari, 2011). ZPT yang sering 

digunakan untuk perbanyakan tunas ialah auksin 

dan sitokinin yang diberikan secara tunggal 

ataupun bersama-sama. Penambahan auksin atau 

sitokinin ke dalam media kultur mampu 

meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

endogen di dalam sel. Untuk memacu 

pembentukan tunas dapat dilakukan dengan 

memanipulasi dosis auksin dan sitokinin eksogen 

(Poonsapaya et al., 1989 dalam Lestari, 2011). 

Ekstrak kecambah kacang hijau dapat menjadi 

alternatif pengganti zat pengatur tumbuh sintetik. 

Ekstrak kecambah kacang hijau konsentrasi 8 

ppm merupakan konsentrasi optimal untuk 

pertumbuhan dan perbanyakan propagul pisang 

barangan (Musa acuminata Colla) secara in vitro 

(Latunra et al., 2016). Konsentrasi senyawa zat 

pengatur tumbuh yang terkandung dalam ekstrak 

kacang hijau dengan konsentrasi 100 g/ml antara 

lain auksin 1,68 ppm, giberelin 39,94 ppm, dan 

sitokinin 96,26 ppm (Ulfa, 2014).  

Pemanfaatan ekstrak kecambah kacang 

hijau sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) alami 

sebenarnya sudah pernah dilakukan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Pada 

konsentrasi 50 g/l ekstrak kecambah kacang 

hijau mengandung hormon IAA 3,74%, IBA 

1,88%, Kinetin 4,42%, Zeatin 4,09%, GA 1 

1,50%, GA 3 2,33%, GA 4 1,71%, GA 12 

1,39%, GA 13 1,12%, GA 17 1,17%, GA 19 

1,16%, dan GA 28 1,17% (Sunandar et al., 

2017). Konsentrasi terbaik ekstrak tauge kacang 

hijau terhadap pertumbuhan tunas tanaman 

bawang merah yaitu pada P5 (media MS dan 

ekstrak tauge 8,0 mg/L dan kinetin 2,0 mg/l) 



 

 

Muria Jurnal Agroteknologi (MJ-Agroteknologi), Volume 2, Nomor 1, Tahun 2023, hlm. 1-13 

Wisuda et al.,2023: Efektivitas Konsentrasi Ekstrak Kecambah Kacang Hijau… 

menghasilkan nilai rata-rata untuk parameter 

umur bertunas 2,67 HSS dan panjang tunas 5,13 

cm ( Hairuddin et al., 2021). Konsentrasi ekstrak 

taoge kacang hijau 150 g/l memberikan pengaruh 

yang baik terhadap pertumbuhan anggrek bulan 

dengan menunjukkan hasil yang tertinggi 

(Amilah dan Astuti, 2006). Hasil penelitian 

Corina et al. (2014) pada kultur biji jeruk siam 

(Citrus nobilis) penambahan konsentrasi ekstrak 

taoge 5, 10, dan 15% berpengaruh nyata terhadap 

jumlah planlet.  

          Komposisi auksin (NAA) dan sitokinin 

(BAP) dalam media in vitro mempunyai peran 

penting dalam induksi eksplan.  Menurut 

Nasution (2018) penambahan beberapa 

konsentrasi BAP dan NAA pada media, 

berpengaruh terhadap regenerasi eksplan eksplan 

daun pasak bumi yaitu dengan perlakuan terbaik 

BAP 2 ppm+NAA 3 ppm dengan persentase 

kalus tumbuh 70%. Sedangkan menurut 

penelitian Wahyuni (2020), pengaplikasian 

kombinasi zat pengatur tumbuh NAA dan BAP 

berpengaruh terhadap induksi kalus tanaman 

gaharu dengan hasil terbaik diperoleh dari 

perlakuan NAA 3,0 ppm + BAP 0,5 ppm.   

           Berdasarkan uraian di atas perbanyakan 

artemisia (Artemisia annua L.) secara kultur in 

vitro melalui eksplan daun masih belum banyak 

dilakukan dan perlu dilakukan penelitian untuk 

mencari konsentrasi aplikasi ekstrak kecambah 

kacang hijau (Vigna radiata L.) serta komposisi 

ZPT yang tepat untuk regenerasi eksplan 

artemisia (Artemisia annua L.) secara kultur in 

vitro.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei-

September 2022 di Laboratorium Kultur 

Jaringan, Prodi Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Muria Kudus.  

           Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dua faktor perlakuan yaitu faktor 

pertama pemberian konsentasi ekstrak kecambah 

kacang hijau (A) yang terdiri dari tiga taraf yaitu 

(A0) 0 g/l, (A1) 1,25 g/l, dan (A2) 2,5 g /l. 

Faktor kedua komposisi zat pengatur tumbuh 

yaitu BAP dan NAA meliputi (B1) media MS + 

BAP 0,5 ppm (B2), media MS + BAP 0,5  ppm + 

NAA 0,5 ppm dan (B3) media MS + NAA 0,5 

ppm. 

Bahan yang digunakan sebagai eksplan 

adalah daun A. annua yang masih muda, terdapat 

pada urutan daun ke tiga dari bagian pucuk 

tanaman yang sudah membuka sempurna. Bahan 

lainya yaitu bahan penyusun media Murashige 

and Skoog (MS), serta zat pengatur tumbuh yaitu 

ekstrak kecambah kacang hijau, BAP (Benzyl 

Amino Purine), NAA (Naphthalene Acetic Acid), 

spiritus, aquades steril, kloroks 20%, dan alkohol 

70%. Alat yang digunakan meliputi erlenmeyer, 

gelas ukur, beaker glass, cawan petri, botol 

kultur, pengaduk  kaca, pipet, bunsen, korek api, 

pinset, gunting, spatula, kertas saring, kertas 

label, tissue, plastik, alumunium foil, sprayer 

(alcohol), timbangan analitik, hot plate, magnetic 

stirrer, micropipette, autoclave, Laminar Air 

Flow (LAF).  

Cara kerja terdiri dari beberapa tahap yaitu 

penyiapan eksplan Artemisia, sterilisasi alat, 

pembuatan larutan stok, menyiapkan ekstrak 

kecambah kacang hijau, pembuatan media MS 

sesuai perlakuan, sterilisasi eksplan, penanaman 

eksplan, pemeliharaan.  

Analisis data secara deskriptif meliputi 

warna kalus, tekstur kalus, saat muncul tunas, 

dan saat muncul akar. Sedangkan data kuantitatif 

berupa tahap keberhasilan regenerasi dan 

pertumbuhan eksplan, lama masa kalus, saat 

muncul kalus, bobot kalus panjang akar dan 

jumlah akar.  

Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dan analisis varian untuk mengetahui 

perbedaan rerata pengaruh antar perlakuan, 

apabila terdapat beda nyata akan dilanjutkan uji 

lanjutan yaitu uji Least Significance Different 

(LSD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari penelitian yang dilakukan mengenai 

pengaruh konsentrasi ekstrak kecambah kacang 

hijau (Vigna radiata L.) dan komposisi ZPT 

terhadap regenerasi eksplan artemisia (Artemisia 

annua L.) secara in vitro didapatkan hasil sebagai 

berikut. 

 

1. Tahap Keberhasilan Regenerasi dan 

Pertumbuhan Eksplan A.annua 

Tabel 1 menunjukkan ada 3 kombinasi 

perlakuan yang mampu menumbuhkan kalus 

dengan tingkat keberhasilan 100% yaitu MS+0 

g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm (A0B1), MS+2,5 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm (A2B1), dan MS+2,5 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A2B2). 

Terdapat 2 kombinasi perlakuan mampu 

menumbuhkan kalus dengan tingkat keberhasilan 

80% yaitu MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A1B1) dan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2).  

Tabel 1. Presentase Keberhasilan Regenerasi dan 

Pertumbuhan Eksplan A.annua   Akibat 

Perlakuan Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan 

Komposisi ZPT 
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Kombinasi perlakuan yang mampu 

menumbuhkan akar dengan tingkat keberhasilan 

100% yaitu MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A0B2), MS+0 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A0B3), MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3), dan MS+2,5 g/l 

ekstrak +NAA 0,5 ppm (A2B3). Sedangkan 

untuk pembentukan tunas hanya mampu 

dihasilkan dari perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak 

+BAP 0,5 ppm (A1B1). Begitu juga dengan 

pembentukan planlet (tunas & akar) hanya dapat 

dihasilkan oleh perlakuan MS+1,25 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2). 

Kedua perlakuan tersebut masing-masing hanya 

mampu menunjukan tingkat keberhasilan 

pertumbuhan planlet 20% pada tiap kriteria 

pembentukannya. Semua perlakuan yang 

diujikan mampu menumbuhkan eksplan. Sejalan 

dengan pendapat Davies, 1995; Gaba, 2005 

dalam Lestari, 2011 bahwa pentingnya peran 

ZPT pada media kultur dalam mengontrol proses 

biologi pada jaringan tanaman. 

Pada media yang diberi perlakuan BAP 

tanpa pemberian ekstrak kecambah (A0B1) 

hanya muncul kalus. Tetapi pada perlakuan BAP 

yang ditambah dengan ekstrak kecambah 1,25 g/l 

(A1B1) mampu menghasilkan tunas. Namun jika 

konsentrasi ekstrak ditingkatkan menjadi 2,5 g/l 

(A2B1) akan kembali memunculkan kalus. Hal 

ini menunjukkan bahwa ekstrak kecambah 

diduga mengandung ZPT golongan auksin.  

 

2. Saat Muncul Kalus 

Perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau (A) pada beberapa taraf 

memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter saat muncul kalus eksplan A. annua. 

Begitu juga dengan perlakuan komposisi ZPT 

(B) yang mampu memberikan pengaruh yang 

sangat nyata pada saat muncul kalus eksplan A. 

annua. Terdapat interaksi antara perlakuan 

konsentrasi ekstrak kecambah kacang hijau dan 

komposisi ZPT terhadap parameter pengamatan 

saat muncul kalus. 

Gambar 1. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan 

Komposisi ZPT Terhadap Saat Muncul 

Kalus A. annua (HST) 

Uji LSD 5% pada tabel 2 menunjukan 

bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap saat muncul kalus. 

Perlakuan konsentrasi ekstrak 2,5 g/l (A2) 

memunculkan kalus paling cepat yaitu dengan 

rata-rata 17,80 HST. Sedangkan perlakuan yang 

memunculkan kalus paling lambat dengan rata-

rata 18,83 HST terjadi pada perlakuan 

konsentrasi ekstrak 1,25 g/l (A1) meskipun 

perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan 

penambahan konsentrasi ekstrak 0 g/l yang 

mampu memunculkan kalus dengan rata-rata 

18,63 HST. 

Perlakuan komposisi ZPT pada tabel 4.2 

menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan 

terhadap saat muncul kalus. Kemunculan kalus 

tercepat dengan rata-rata 13,13 HST yaitu pada 

perlakuan pemberian NAA 0,5 ppm (B3). 

Sedangkan perlakuan yang memunculkan kalus 

paling lambat yaitu pada penambahan BAP 0,5 

ppm (B1) dengan rata-rata 21,83 HST. 

Perlakuan Kalus Tunas Akar  

Tunas 

+Akar 

(Planlet) 

A0B1  100% 0% 0% 0% 

A0B2  0% 0% 100% 0% 

A0B3  0% 0% 100% 0% 

A1B1  80% 20% 0% 0% 

A1B2  80% 0% 0% 20% 

A1B3 0% 0% 100% 0% 

A2B1  100% 0% 0% 0% 

A2B2  100% 0% 0% 0% 

A2B3  0% 0% 100% 0% 

 

A0B1 

 

A0B2 

 

A0B3 

 

A1B1 

 

A1B2 

 

A1B3 

 

A2B1 

 

A2B2 

 

A2B3 
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Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan  

Komposisi ZPT Terhadap Saat Muncul 

Kalus A.annua (HST) 

  Keterangan :  
1)        : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 

pengujian LSD (Least Significance Different) pada 

taraf 5% 
(2)(-) : Tidak ada interaksi antara A dan B,  

(+) : Ada interaksi antara A dan B 

 

Kombinasi perlakuan pada Tabel 2 

menunjukkan adanya beda nyata terhadap 

kemunculan kalus. Perlakuan MS+2,5 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A2B3) dan MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3) memunculkan 

kalus tercepat masing-masing adalah 10,60 HST 

dan 11,60 HST. Perlakuan antar keduanya tidak 

ada beda nyata terhadap kemunculan kalus tetapi 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan perlakuan MS+0 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm (A0B1), MS+0 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A0B2), 

MS+0 g/l ekstrak NAA 0,5 ppm (A0B3), 

MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A1B1),MS+1,25g/lekstrak+BAP0,5ppm+NAA0

,5ppm(A1B2),MS+2,5 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A2B1), dan MS+2,5 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A2B2). 

 

   
Gambar 2. Grafik Interaksi Antara Konsentrasi 

Ekstrak Kecambah Kacang Hijau dan 

Komposisi ZPT Terhadap Saat Muncul 

Kalus A. annua (HST) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada media 

MS+BAP 0,5 ppm (B1) semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, kemunculan kalus semakin 

lambat. Pada perlakuan yang tidak diberi eksrak 

(A0) kalus muncul pada 20,00 HST, pada 

pemberian konsentrasi ekstrak 1,25 g/l kalus 

muncul 20,90 HST dan pada pemberian ekstrak 

2,5 g/l kalus muncul pada 21,60 HST. Pada 

media MS+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (B2) 

pemberian ekstrak kecambah 1,25 g/l 

memperlambat kemunculan kalus. Tetapi ketika 

konsentrasi ekstrak ditingkatkan menjadi 2,5 g/l, 

kalus muncul lebih cepat. Jika pada media tidak 

diberi ekstrak kecambah (ekstrak kecambah 0 

gl/), kalus akan muncul pada 18,70 HST, pada 

pemberian ekstrak 1,25 g/l kalus muncul pada 

21,00 HST dan pada pemberian ekstrak 2,5 g/l 

kalus muncul lebih cepat menjadi 18,20 HST. 

Berbanding terbalik dengan perlakuan NAA 0,5 

ppm, awal muncul kalus menjadi cepat seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak 

kecambah kacang hijau yang diberikan. Pada 

konsentrasi 0 g/l ekstrak kecambah yang 

dikombinasikan dengan NAA 0,5 ppm rata-rata 

memunculkan kalus sangat cepat yaitu 14,20 

HST, setelah konsentrasi ekstrak ditingkatkan 

menjadi 1,25 g/l kalus muncul lebih cepat 

menjadi 11,6 HST. Sedangkan ketika konsentrasi 

ekstrak ditingkatkan menjadi 2,5 g/l kalus 

muncul lebih cepat menjadi 10,60 HST.  

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pada medium MS+BAP 

0,5ppm semakin tinggi konsentrasi ekstrak, kalus 

muncul semakin lambat sedangkan pada media 

MS+BAP 0,5ppm+NAA 0,5ppm semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, semakin cepat muncul kalus 

dan pada medium MS+NAA 0,5ppm semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, kalus muncul semakin 

cepat. 

3. Lama Masa Kalus 

Parameter lama masa kalus merupakan 

salah satu cara mengetahui berapa lama waktu 

yang diperlukan bagi kalus mampu beregenerasi 

menjadi tunas atau akar. Lama masa kalus hanya 

Perlakuan 
Rerata Saat Muncul 

Kalus (HST) 

Konsentrasi Ekstrak Kecambah 

Kacang Hijau 

 (g/l) 
A0  18,63 a1) 

A1  18,83 a 

A2  17,80 b 

Komposisi ZPT (ppm) 

B1  21,83 a 

B2  20,30 b 
B3  13,13 c 

      Interaksi A dan B (+)2) 

Kombinasi Perlakuan 

A0B1  20,00 ab 
A0B2  18,70 bc 

A0B3  14,20 e 

A1B1 20,90 a 

A1B2  21,00 a 
A1B3 11,60 f 

A2B1 21,60 a 

A2B2  18,20 cd 

A2B3 10,60 f 
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berlaku untuk eksplan yang dapat beregenerasi 

menjadi tunas dan akar. Jika kalus tidak 

beregenerasi maka tidak dihitung. 

Tabel 3. Kacang Hijau dan Komposisi  ZPT 

Terhadap Lama Masa Kalus A. annua 

(Hari) 

Perlakuan Rerata Lama Masa 

Kalus Sampai Muncul 

Tunas (Hari) 

A1B1 24,50 ± 0,70 

Perlakuan Rerata Lama Masa 

Kalus Sampai Muncul 

Akar (Hari) 

A0B2 21,00 ± 0,56 

A0B3 5,20 ± 0,62 

A1B3 3,20 ± 0,42 

A2B3 14,50 ± 2,54 

Perlakuan Rerata Lama Masa 

Kalus Sampai Muncul 

Tunas +Akar (planlet) 

(Hari) 

A1B2 13,80 ± 1,13 

 

Tabel 3 menunjukkan eksplan yang 

mampu beregenerasi menjadi tunas adalah dari 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A1B1) dengan rata-rata masa kalus 24,50 HST. 

Eksplan yang mampu beregenerasi menjadi akar 

adalah  MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 

0,5 ppm (A0B2), MS+0 g/l ekstrak+NAA 0,5 

ppm (A0B3), MS+1,25 g/l ekstrak+NAA 0,5 

ppm (A1B3), dan MS+2,5 g/l ekstrak+NAA 0,5 

ppm (A2B3) dengan masing-masing masa kalus 

21,00 hari; 3,20 hari; 5,20 hari; dan 14,50 hari. 

Sedangkan untuk eksplan yang mampu 

beregenerasi menjadi planlet (tunas dan akar) 

adalah perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2) dengan rata-rata 

masa kalus 13,80 hari. 

Hasil menunjukkan bahwa pada semua 

medium MS yang hanya mengandung NAA dan 

menggunakan ekstrak kecambah akan muncul 

akar, termasuk pada medium yang mengandung 

BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm tetapi tidak diberi 

ekstrak kecambah, (A0B2) juga menghasilkan 

akar. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

kecambah kacang hijau diduga mengandung 

hormon auksin. 

 

4. Warna Kalus 

Warna kalus dapat dipergunakan sebagai 

indikator pertumbuhan eksplan yang 

dibudidayakan secara in vitro karena 

menggambarkan penampilan visual terhadap 

tingkat keaktifan pembelahan sel-sel kalus 

(Nulfitriani et al. 2017). Jaringan kalus yang 

dihasilkan suatu eksplan biasanya memunculkan 

warna yang beragam (Indah dan Ermavitalini, 

2013). Kalus dapat dikatakan baik jika 

permukaan kalus didominasi oleh warna hijau. 

Menurut Robbiani (2010) dalam Fitriyani 

(2014), warna kalus dapat mengindikasikan 

adanya klorofil dalam jaringan, semakin hijau 

warna kalus maka semakin banyak pula 

kandungan klorofil di dalamnya.  

Pada gambar hasil pengamatan terhadap 

warna kalus dan tabel 4 yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar kalus yang terbentuk dari 

eksplan daun A.annua  adalah hijau dan beberapa 

perlakuan berwarna hijau kekuningan. 

Warna kalus hijau dihasilkan oleh 

perlakuan MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A0B1), MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A1B1), MS+2,5 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A2B1), dan MS+2,5 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A2B2). Kalus yang 

berwarna hijau tersebut ukurannya semakin 

membesar. Warna hijau pada kalus 

mengidentifikasikan adanya kandungan klorofil 

pada jaringan. Kalus yang berwarna hijau selain 

mengandung banyak klorofil tetapi juga 

memiliki ukuran yang cukup besar yang 

menandakan bahwa kalus beregenerasi dengan 

baik dan sel-selnya masih aktif membelah 

(Lizawati, 2010 dalam Fitriyani, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan   

Komposisi ZPT Terhadap Warna Kalus 

A. annua 
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Warna kalus hijau kekuningan dihasilkan 

oleh perlakuan MS+0 g/l +BAP 0,5 ppm+NAA 

0,5 ppm (A0B2), MS+0 g/l ekstrak+NAA 0,5 

ppm (A0B3), MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2), MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3), dan MS+2,5 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A2B3). Meskipun kalus 

berwarna hijau kekuningan tetapi ukurannya 

masih mampu membesar. Kalus yang berwarna 

hijau kekuningan tersebut merupakan kalus yang 

tumbuh dengan baik karena kalus masih aktif 

melakukan metabolisme dalam sel (Leupin 

(2000) dalam Fitriyani (2014)).   

 

5. Tekstur Kalus 

Tekstur kalus merupakan salah satu 

penanda yang dipergunakan untuk menilai 

pertumbuhan kalus. Tekstur kalus yang 

dihasilkan suatu eksplan yang dikultur cenderung 

berbeda-beda. Menurut Deli et al. (2015) tekstur 

kalus tergantung pada jenis tanaman, komposisi 

media, zat pengatur tumbuh dan kondisi kultur 

saat inisiasi dan pemeliharaan kalus.   

Sesuai hasil pengamatan yang dilakukan 

pada minggu ke-4 terhadap tekstur kalus 

menunjukkan bahwa sebagian besar kalus yang 

terbentuk mempunyai tekstur yang remah 

(frieble) dan terdapat beberapa perlakuan yang 

bertekstur kompak (non frieble) (). Tekstur kalus 

terbagi atas 3 kriteria yaitu remah (frieble) dan 

kompak (non frieble) dan campuran antar 

keduanya (Setiawati et al. 2019). Kalus yang 

bertekstur remah memiliki struktur sel yang 

renggang dan mudah rapuh. Sedangkan kalus 

kompak memiliki struktur sel yang rapat dan 

menghasilkan tonjolan yang padat (Santoso dan 

Nursandi 2003).  

 

 

Tabel 5. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan   

Komposisi ZPT Terhadap Tekstur 

Kalus A.annua 

Perlakuan Tekstur 

A0B1 remah (frieble) 

A0B2 remah (frieble) 

A0B3 remah (frieble) 

A1B1 kompak (non frieble) 

A1B2 remah (frieble) 

A1B3 remah (frieble) 

A2B1 remah (frieble) 

A2B3 remah (frieble) 

 

Kalus yang bertekstur remah (frieble) 

dihasilkan oleh perlakuan MS+0 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm (A0B1), MS+0 g/l +BAP 

0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A0B2), MS+0 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A0B3), MS+1,25 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2), 

MS+1,25 g/l ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3), 

MS+2,5 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm (A2B1), dan 

MS+2,5 g/l ekstrak+NAA 0,5 ppm (A2B3). 

Menurut Mahadi et al. (2016) dalam 

Setiawati et al. (2019) kalus yang memiliki 

tekstur remah mampu mengalami pembelahan 

sel yang cepat jika dibandingkan dengan kalus 

yang bertekstur kompak. Menurut Rosmaina et 

al. (2015), tekstur kalus remah dianggap baik 

karena memudahkan dalam pemisahan menjadi 

sel-sel tunggal pada kultur suspensi dan mampu 

meningkatkan aerasi oksigen antar sel. 

Sedangkan kalus yang bertekstur kompak 

(non frieble) dihasilkan oleh perlakuan MS+1,25 

g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm (A1B1) dan MS+2,5 

g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm 

(A2B2). Tekstur kalus kompak dianggap baik 

karena mampu mengakumulasi metabolit 

sekunder lebih banyak (Indah dan Ermavitalini, 

2013). Menurut Mahadi et al. (2016), tekstur 

kalus kompak disebabkan adanya lignifikasi 

sehingga teksturnya menjadi keras. Tekstur kalus 

kompak merupakan efek dari sitokinin dan 

auksin yang mempengaruhi potensial air dalam 

sel yang menyebabkan penyerapan air dari 

medium ke dalam sel meningkat, sehingga sel 

menjadi lebih kaku (Dwi et al. 2012).  

 

6. Bobot Segar 

Perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau (A) dan perlakuan komposisi ZPT 

(B) memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

bobot segar kalus A.annua. Terdapat interaksi 

antara perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah 

kacang hijau dan komposisi ZPT terhadap bobot 

segar kalus. Uji lanjut LSD 5% pada tabel 4.5 

menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi 

ekstrak kecambah kacang hijau memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap bobot 

segar kalus A. annua. Perlakuan tanpa pemberian 

Perlakuan Warna Kalus 

A0B1  hijau 

A0B2  hijau keuningan 

A0B3  hijau kekuningan 

A1B1  hijau 

A1B2  hijau kekuningan 

A1B3  hijau kekuningan 

A2B1  hijau 

A2B2  hijau 

A2B3  hijau kekuningan 
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ekstrak (0 g/l / A0) menghasilkan bobot segar 

kalus tertinggi dengan rata-rata 0,78 g. 

Sedangkan untuk bobot segar terendah 

dihasilkan oleh perlakuan konsentrasi ekstrak 

1,25 g/r (A1) dengan rata-rata 0,43 g. Perlakuan 

konsentrasi ekstrak 1,25 g/liter (A1) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi 

ekstrak 2,5 g/l (A2) tetapi, keduanya akan 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 

ekstrak 0 g/l (A0). 

   Tabel 6. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau dan  

Komposisi ZPT Terhadap Bobot Segar 

Kalus A.annua (g) 

  Keterangan :  
1)        : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada pengujian LSD 

(Least Significance Different) pada taraf 5% 
(2)(-) : Tidak ada interaksi antara A dan B,  

(+) : Ada interaksi antara A dan B 

Perlakuan komposisi ZPT pada tabel 4.5 

menunjukkan adanya beda nyata antar perlakuan 

terhadap bobot segar kalus A. annua. Bobot 

segar kalus tertinggi dengan rata-rata 0,65 g 

dihasilkan oleh perlakuan media MS+NAA 0,5 

ppm (B3). Sedangkan bobot segar kalus terendah 

dengan rata-rata 0,42 g yaitu pada perlakuan 

media MS+BAP 0,5 ppm (B1). Perlakuan media 

MS+NAA 0,5 ppm (B3) dan media MS+BAP 

0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (B2) tidak terdapat beda 

nyata, tetapi akan berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan perlakuan media MS+BAP 

0,5 ppm (B1). 

Kombinasi perlakuan pada tabel 6 

menunjukkan adanya beda nyata terhadap 

parameter pengamatan bobot segar kalus 

A.annua. Perlakuan MS+0 g/l ekstrak+NAA 0,5 

ppm (A0B3) menghasilkan bobot segar kalus 

tertinggi dengan rata-rata 1,04 g. Tetapi 

perlakuan MS+0 g/l ekstrak+NAA 0,5 ppm 

(A0B3) tersebut tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A0B2) yang memiliki rata-

rata 0,87 g. Bobot segar kalus terendah rata-rata 

0,33 g oleh perlakuan MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3). 

Rata-rata bobot segar kalus pada perlakuan 

MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm 

(A0B2) dan MS+0 g/l+NAA 0,5 ppm (A0B3) 

tidak berbeda nyata, tetapi keduanya akan 

berpengaruh nyata jika dibandingan dengan 

perlakuan media MS+0 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm (A0B1), MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm 

(A1B1), MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2), MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5 ppm (A1B3), MS+2,5 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm (A2B1), MS+2,5 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A2B2), 

dan MS+2,5 g/l ekstrak +NAA 0,5 ppm (A2B3).  

 

 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Interaksi Antara Konsentrasi 

Ekstrak Kecambah Kacang Hijau dan 

Komposisi ZPT Terhadap Bobot Segar 

Kalus A.annua (g) 

 

Gambar 3 menunjukkan bobot segar A. 

annua pada perlakuan media MS+BAP 0,5 ppm 

(B1) yang dikombinasikan dengan konsentrasi 

ekstrak 0 g/l (A0) menghasilkan rata-rata bobot 

segar kalus 0,42 g, setelah konsentrasi ekstrak 

dinaikan menjadi 1,25 g/l (A1) rata-rata bobot 

segar kalus meningkat menjadi 0,43 gram, tetapi 

ketika konsentrasi dinaikan menjadi 2,5 g/l  (A3) 

bobot segar kalus justru menurun menjadi 0,42 

gram. Pada media MS+BAP 0,5ppm+ NAA 

0,5ppm (B2) yang dikombinasikan dengan 

ekstrak kecambah kacang hijau bobot segar kalus 

Perlakuan 
Rerata Bobot Segar 

Kalus (g) 

Konsentrasi Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau 

(g/l) 

A0 0,78 a1) 

A1 0,43 b 

A2 0,47 b 

Komposisi ZPT (ppm) 

B1 0,42 a 

B2 0,60 a 

B3 0,65 b 

Interaksi 
A dan B 

(+)2) 

Kombinasi Perlakuan 

A0B1 0,42 b 

A0B2 0,87 a 

A0B3 1,04 a 

A1B1 0,43 b 

A1B2 0,55 b 

A1B3 0,33 cd 

A2B1 0,42 b 

A2B2 0,39 bc 

A2B3 0,60 b 
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semakin menurun seiring dinaikannya 

konsentrasi ekstrak. 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak yang diberikan, bobot segar kalus 

semakin menurun.  

 

7. Saat Muncul Tunas      

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perlakuan yang mampu menghasilkan tunas yaitu 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak +BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2) dan MS+1,25 g/l 

ekstrak+BAP 0,5 ppm (A1B1). Perlakuan  

MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 

ppm (A1B2) dari 10 ulangan yang ditanam, 

hanya 2 ulangan yaitu ulangan 3 dan 4 yang 

mampu menghasilkan tunas sedangkan sisanya 

tetap menjadi kalus hingga akhir pengamatan 

yaitu minggu ke-12. 

Perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm (A1B1) dari 10 ulangan yang ditanam, 

hanya 2 yaitu ulangan ke-9 dan ke-10 yang 

mampu menghasilkan tunas sedangkan sisanya 

tetap menjadi kalus hingga akhir pengamatan 

yaitu minggu ke-12. Pada ulangan ke-9 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak +BAP 0,5 ppm 

(A1B1) tunas muncul pada 46 HST dengan 

jumlah 2 tunas, sedangkan ulangan ke-10 tunas 

muncul pada 45 HST dengan jumlah 2 tunas. 

Perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (AIB2) ulangan ke-3 tunas 

muncul pada 36 HST dengan jumlah 5 tunas, 

sedangkan pada ulangan ke-4 perlakuan 

MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 

ppm (A1B2) tunas muncul pada 33 HST dengan 

jumlah 1 tunas.  

Hasil menunjukkan bahwa saat muncul 

tunas tercepat diperoleh dari perlakuan MS+1,25 

g/l ekstrak+BAP 0,5 ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2) 

dan jumlah tunas terbanyak diperoleh dari 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 0,5 

ppm+NAA 0,5 ppm (A1B2). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Wareing dan Philips (1981) 

yang menyatakan bahwa sitokinin yang 

dikombinasikan dengan auksin mampu 

menstimulan pembelahan sel tanaman dan 

memacu sel-sel untuk berdiferensiasi. 

 

Gambar 4. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah 

Kacang Hijau dan   Komposisi ZPT Terhadap Saat 
Muncul Tunas A.annua (HST) 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak kecambah kacang hijau 

berpengaruh sangat nyata terhadap regenerasi 

eksplan artemisia khususnya dalam pembentukan 

tunas. Hal ini dibuktikan pada media MS+BAP 

0,5ppm+NAA 0,5ppm yang mampu 

memunculkan tunas dan akar (planlet) ketika 

diberi tambahan ekstrak kecambah konsentrasi 

1,25 g/l. Tetapi, pada medium yang sama tanpa 

pemberian ekstrak kecambah hasil kultur 

mengarah ke pertumbuhan akar. Begitu juga 

pada medium MS+BAP 0,5ppm ketika 

dikombinasikan dengan ekstrak kecambah 

konsentrasi 1,25 g/l mampu memunculkan tunas. 

Namun, ketika konsentrasi ekstrak kecambah 

ditingkatkan menjadi 2,5 g/l pada media yang 

sama akan memunculkan kalus. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak kecambah kacang 

hijau mengandung auksin yang relatif mampu 

memunculkan tunas jika dikombinasikan dengan 

BAP. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Ulfa 

(2014) dan Khair et al. (2013) bahwa kecambah 

kadang hijau mengandung hormon auksin yang 

memiliki fungsi dalam pembelahan sel, 

pertumbuhan akar (pada kultur in vitro), 

fototropisme, geotropism, partenokarpi, apikal, 

dominan, pembentukan kalus dan repirasi.. 

Auksin dapat mempengaruhi kinerja sitokinin, 

hormon sitokinin merupakan ZPT yang 

mempengaruhi munculnya tunas, apabila 

pemberian auksin dalam konsentrasi yang tepat 

Perlakuan 
Saat Muncul 

Tunas 

Jumlah 

Tunas 

A1B1 

 

 

 
46 HST 

 
Jumlah tunas 

2 

 

 
45 HST 

 
Jumlah tunas 

2 

A1B2 

 

 
36 HST 

 
Jumlah tunas 

5 

 

 
33 HST 

 
Jumlah tunas 

1 
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maka transpor sitokinin sesuai dengan fungsinya 

untuk menginisiasi munculnya tunas (Pamungkas 

dan Nopiyanto, 2020). 

 

8. Saat Muncul Akar 

Secara teoritis media kultur yang 

digunakan untuk membentuk akar adalah yang 

mengandung golongan ZPT auksin. Namun 

penelitian ini bisa digunakan untuk menganalisis 

apakah ekstrak kecambah kacang hijau 

mengandung ZPT golongan auksin atau tidak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

semua eksplan mampu memunculkan akar. Pada 

penelitian ini perlakuan yang menghasilkan akar 

dapat dilihat pada tabel 4.7. Perlakuan MS+0 g/l 

ekstrak+ BAP 0,5ppm+NAA 0,5ppm (A0B2) 

rata-rata akar muncul pada 39,70 HST dengan 

panjang akar 2 cm dan jumlah akar 1,60 helai.  

Pada perlakuan MS+0 g/l ekstrak+NAA 0,5ppm 

(A0B3) rata-rata akar muncul pada 31,60 HST  

dengan panjang akar 3,15 cm dan jumlah akar 

5,70 helai. Perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+BAP 

0,5ppm+NAA 0,5ppm (A1B2) rata-rata akar 

muncul pada 34,80 HST dengan panjang akar 

3,35 cm dan jumlah akar 4,20 helai. Pada 

perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+NAA 0,5ppm 

(A1B3) rata-rata akar muncul pada 14,80 HST 

dengan panjang akar 5,30 cm dan- jumlah akar 

18,60 helai. Sedangkan pada perlakuan MS+2,5 

g/l ekstrak +NAA 0,5ppm (A2B3) rata-rata akar 

muncul pada 14,50 HST dengan panjang akar 

3,10 cm dan jumlah akar 10,30 helai. 

 

Gambar 5. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kecambah 
Kacang Hijau dan   Komposisi ZPT Terhadap Saat 

Muncul Akar A.annua (HST) 

 

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata akar 

muncul tercepat yaitu pada perlakuan MS+2,5 g/l 

ekstrak +NAA 0,5ppm (A2B3). Akar terpanjang 

yaitu pada perlakuan MS+1,25 g/l ekstrak+NAA 

0,5ppm (A1B3). Sedangakan jumlah akar 

terbanyak dihasilkan oleh perlakuan MS+1,25 g/l 

ekstrak+NAA 0,5ppm (A1B3). Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak kecambah kacang 

hijau diduga mengandung hormon auksin, 
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sehingga semakin tinggi konsentrasi ekstrak, 

akar muncul semakin cepat. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Perlakuan konsentrasi 

ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh 

terhadap regenerasi eksplan A. annua secara in 

vitro khususnya dalam pembentukan tunas. Jika 

ekstrak diberikan ke media tanpa pemberian ZPT 

mampu menghasilkan kalus.  

Perlakuan komposisi ZPT berpengaruh 

terhadap regenerasi eksplan A. annua secara in 

vitro khususnya pada parameter saat muncul 

kalus dan bobot segar kalus. Kalus yang 

terbentuk rata-rata bertekstur remah (friable) dan 

berwarna hijau kekuningan. 

Terdapat interaksi antara kombinasi 

perlakuan konsentrasi ekstrak kecambah kacang 

hijau dan komposisi ZPT  terhadap  regenerasi 

eksplan A.annua secara in vitro yang  terjadi 

pada awal muncul kalus dan bobot segar kalus.  
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